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Aterosklerosis bersama trombosis merupakan dua faktor penting terjadinyainfark miokard. Beberapa faktor
resiko konvensional seperti hipertensi diabetes mellitus, obesitas dislipidemia, merokok serta riwayat
keluarga berperan untuk terjadinyainfark miokard, tetapi ternyata 25% - 50% kejadian infark miokard tak
bisa diterangkan dengan faktor resiko tersebut, Faktor resiko kejadian iskemik akut lainnyatelah ditemukan
berdasarkan studi epidemiologis yaitu: fibrinogen, penghambat aktivator trombosit I, lipoprotein a, antibodi
antikardiolipin, antikoagulan lupus, lekosit dan viskositas darah Antibodi antifosfolipid yang antaralain
terdiri dari antibodi antikardiolipin (ACA) dan antikoagulan lupus (LA), mempunyai hubungan erat dengan
trombosis. Antibodi antikardiolipin yang terdiri dari isotype IgG, IgM, dan IgA, merangsang terjadinya
trombosis dengan menghambat aktivasi protein C, mengikat fosfolipid membran trombosit serta
menghambat produksi prostasiklin oleh sel endotel, sehinggatimbul peningkatan agregasi trombosit,
vasospasme, peningkatan aktivas koagulasi dan akhirnya menimbulkan trombus. prospektif terhadap 46
penderitainfark Telah dilakukan penelitian miokard usia muda ( laki laki < 55 tahun, perempuan < 65
tahun) di Rmah Sakit Jantung Harapan Kita, untuk melihat kadar ACA. Didapatkan peninggian ACA pada
13 penderita (28,3% ), dimana pada 8 penderita isotype 1gG yang tinggi, 5 penderitaisotype IgM yang
meninggi dan tidak ada satupun yang meninggi keduanya. Tidak terdapat perbedaan antara kelompok ACA
tinggi dan ACA normal dalam usia, faktor resiko, kadar HDL, LDL dan trigliserid, sedang nilai kolesterol
total dan 1gG ACA sertalgM ACA berbeda bermakna (p<0,05) Dalam pemantauan kejadian reinfark
miokard, angina pektoris tak stabil atau meninggal yang dilakukan selama 10 16 bulan, didapatkan pada
kelompok ACA normal 3 orang ( 9,7% ) dan pada kelompok ACA tinggi 3 orang (28,3%) Hasil ini
menunjukkan kadar ACA yang lebih tinggi pada penderitainfark menunjukkan kecenderungan yang lebih
besar untuk terjadinyareinfark dan kematian, dan dapat menunjukkan prognosis pascainfark (RR = 2,54,
p>0,05). Selanjutnya, untuk mendapat informasi Iebih baik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan
pemeriksaan titer ACA dilakukan secara serial.
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